BAB I
METODE PENELITIAN

Istilah metode berasal dari kata method dalam bahasa inggris. Secara bahasa metode
diartikan sebagai suatu melakukan sesuatu, terutama yang berkenaan dengan rencana
tertentu.’

Sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan yang teroganisir, sistematis, berdasarkan
data, dilakukan secara kritis, objektif, ilmiah untuk mendapatkan jawaban atau
pemahaman yang lebih mendalam atas suatu masalah.?

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa metode penenlitian adalah suatu
kegiatan ilmiah yang dilakukakn secara bertahap sehingga nanatinya diperoleh suatu
pemahaman dan pengertian atas topi, gejala atau isu tertentu.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik (utuh), dengan
mendeskripsikan data dalam bentuk kata-kata dan bahasa, dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah.> Dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan
berupa angka-angka melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan
lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, gambar (foto) dan dokumen resmi lainnya.*

Pendekatan penelitian kualitatif dipilin karena kondisi pada waktu penelitian
menggambarkan keadaan yang sesunggunya di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN)
1 Kokop Bangkalan. Penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan tentang segala

sesuatu yang berkaitan dengan mengatasi kecemasan siswa pada pelajaran Kimia melalui

! Rochayah Machali, Pedoman bagi Penerjemah (Bandung: PT Mizan Pustaka 2009) him 75-76.

2J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Cikarang: Grasindo 2010) hlm 5.

3Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Rosdakarya) him 10

4 Suwardi Endrawarsa, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan, (Yokyakarta: Pustaka Widyatama
2006)hIm 85
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terapi behavioral dengan teknik desensitisasi sistematik di Sekolah Menengah Atas
Negeri (SMAN) 1 Kokop Bangkalan.

Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling
(PTBK). “Penelitian tindakan dapat diartikan sebagai suatu bentuk investigasi yang
bersifat reflektif partisifatif, kolaboratif dengan model siklus, yang memiliki tujuan untuk
melakukan perbaikan sistem, metode kerja, proses, isi kompetensi, dan situasi” °.
Pelaksanaan penelitian terdiri dari dua siklus, dimana masing-masing siklus tersebut
terdiri dari empat tahapan yaitu : perencanaan, pelaksanaan, pengamatan /evaluasi, dan
refleksi.

Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling (PTBK) dipilih dalam penelitian ini
karena Kegiatan penelitian bersifat kolaborasi antara peneliti dengan teman
sejawat/guru/praktisi pada semua langkah penelitian.dilakukan, kegiatan penelitian
dilakukan dalam situasi rutin penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling di
sekolah, dan penelitian bersifat Partisipatori yaitu melibatkan semua pelaksana program
yang akan diperbaiki termasuk subyek penelitian.

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang diamati dalah rangka

pembubutan sebagai sasaran.® Adapun subjek penelitian dalam tulisan ini, adalah 3

siswa kelas XI- IPA 1 (siswa yang mengalami kecemasan pada saat pelajaran Kimia).

2. Objek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi objek adalah terapi behavioral dengan teknik
desensitisasi sistematik dalam mereduksi kecemasan siswa kelas XI-IPA 1 pada

pelajaran Kimia di SMAN 1 Kokop Bangkalan.

5 Wardhani dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Universitas Terbuka Gramedia 2007) him 35
6 Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: 1989) him 862
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C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti mutlak dilakukan, karena peneliti merupakan alat pengumpul data
yang utama. Dengan terjun langsung ke lapangan, maka peneliti dapat melihat secara
langsung fenomena yang ada di lapangan. Selain itu peneliti juga perencana, pelaksana
pengumpulan data, analisis, penafsir data dan menjadi pelapor hasil penelitiannya.
D. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan suatu penelitian, yaitu
berada di Kabupaten Bangkalan Provinsi Jawa Timur . Lebih tepatnya di Sekolah
Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Kokop Bangkalan, yang terletak di JIn. Raya Desa
Batokorogan Kecamatan Kokop Kabupaten Bangkalan. Alasan peniliti memilih sekolah
ini karena di sekolah tersebut terdapat berbagai macam masalah yang terjadi pada peserta
didik, salah satunya masalah kecemasan siswa pada pelajaran Kimia.
E. Informan Penelitian

Informan adalah orang dalam pada latarpenelitia. Fungsi informan adalah untuk
member informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.” Dalam penelitian ini ada 3
informan, yaitu :

1. Konselor Pendidikan Atau Guru BK

Konselor pendidikan atau guru BK adalah konselor yang bertugas dan

bertanggung jawab memberi layanan bimbingan dan konseling kepada peserta didik

di satuan pendidikan. Dalam penelitian ini informasi yag dapat diperoleh dari guru

BK adalah :

a. Informasi tentang keadaan siswa yang mengalami kecemasan pada pelajaran

Kimia

" Djaman Satori dan Aan Komariah. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010) him 94
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b. Informasi tentang pelaksanaan layanan guna mengatasi kecemasan siswa pada
elajaran Kimia melalui terapi behavioral dengan teknik dsensitisasi sistematik.
2. Konseli
Konsseli, adalah individu yang mempunyai masalah dan memperoleh pelayanan
konseling.® Informasi yang diperoleh dari konseli antara lain:
a. Tentang perasaan yang timbul saat mengalami kecemasan
b. Penyebab timbul rasa cemas
c. Perubahan perilaku setelah mendapat layanan terapi behavioral
3. Guru Mata Pelajaran.
Informasi yang dapat diperoleh dari tersebut antara lain tentang gejala-gejala yang
muncul pada siswa saat pelajaran Kimia berlangsung
4. Teman Sebaya
Teman sebaya dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI- IPA 1. informasi yang
diperoleh antara lain kebiasaan sehari-hari teman yang menjadi konseli dan
perubahan tingkah laku pada diri konseli.
F. Sumber dan Jenis Data
Data adalah kumpulan informasi yang diperoleh dari suatu pengamatan, dapat berupa
angka, lambang atau sifat.® Sumber data pada penelitian ini ada dua jenis yaitu :
1. Sumber Data
a. Sumber data primer
Sumber data ptimer yaitu data yang dikumpulkan, diolah serta diterbitkan

sendiri oleh organisasi yang menggunakannya.'® Data tersebut meliputi :

8 KBBI, him 1291

9 Kuswardi dan Erna Mutiara, Delta Delapan Langkah dan Alat Statistik, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,
2004) him 169

1%ibid., 172
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1) GuruBK
2) Guru mata pelajaran Kimia XI- IPA 1
3) Siswa kelas XI- IPA 1 yang mendapatkan layanan BK
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder yaitu data yang tidak dibuat atau diterbitkan oleh
penggunanya. Data tersebut meliputi referensi dan literature yang mempunyai
kaitannya dengan judul dan pembahasan dalam penelitian ini, seperti buku,
catatan, dan dokumentasi di SMAN 1 Kokop Bangkalan.
2. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data kualitatif. Data kualitatif adalah
data yang dikategorikan berdasarkan kualitas objek yang diteliti, seperti baik-buruk
dan sebagainya. Data kualitatif adalah data yang berhubungan dengan kata-kata,
deskripsi tentang situasi dan kejadian dari obyek penelitian yang diperoleh selama
penelitian berlangsung.
G. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian mengacu pada model Hopkins yang dikembangkan oleh
Kemmis dan Mc. Taggart sebagaimana dipapar dalam prosedur penelitian dimana dalam
setiap siklusnya mencakup empat tahapan yaitu :*
1. Menyusun rencana (plan)
2. Diikuti dengan pelaksanaan tindakan (act)
3. Mengamati apa yang terjadi (observe)
4. Mengkaitkan tujuan yang telah ditetapkan semula (reflect)
Jika sukses maka siklus tindakan berhenti, tetapi jika belum berhasil peneliti

mengulang siklus tindakan tersebut dengan merevisi kembali perencanaannya. Untuk

11 Rochiati Wiriatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), hal.
66-67.
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lebih jelasnya perhatikan siklus penelitian tindakan model Kemmis dan Mc Taggart

berikut :

™ _ Rercana Auwal

Observasi

Tindakan

Refleksi

—* Rencana Yang
Direvist

Tinddkan

Gambar 01. Model Spiral dari Kemmis dan Mc Taggart
Sebagai langkah awal sebelum pelaksanaan siklus, terlebih dahulu dilakukan tindakan
pendahuluan agar dalam penelitian mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang
diharapkan. Tindakan pendahuluan dalam penelitian tindakan ini adalah dengan
mengadakan observasi untuk mengetahui keadaan siswa yang mengalami kecemasan
Kemudian dilakukan wawancara dengan guru mata pelajaran dan guru BK. Hasil dari
tindakan pendahuluan ini akan digunakan untuk mempersiapkan siklus sebagaimana
tahap siklus sebagai berikut :
1. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti menyusun rencana tindakan. Rencana tersebut diantaranya
adalah penyusunan program satuan layanan, membuat pengamatan (observasi),

interview (wawancara), dan tes kuisioner.
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2. Tindakan

Pelaksanaan tindakan adalah menerapkan atau melaksanakan skenario satuan
layanan konseling dengan menggunakan terapi behavioral dengan teknik desensitisasi
sistematik yang sudah direncanakan sebelumnya. Setelah proses terapi selesai
dilakukan tes kuisioner untuk melihat hasil dari penerapan terapi tersebut.

3. Observasi

Kegiatan observasi bertujuan untuk mendokumentasikan segala sesuatu yang
berkaitan dengan pemberian tindakan. Pada tahap ini, peneliti yang dibantu oleh
teman kelas dan guru mata pelajaran Kimia dalam melakukan lembar observasi yang
telah disiapkan. Data yang ingin diperoleh adalah kegiatan aktivitas siswa dan peneliti
selama proses terapi berlangsung.

4. Refleksi

Refleksi dalam penelitian tindakan kelas adalah upaya untuk memikirkan apa dan
mengapa dampak dari suatu tindakan kelas. Sedangkan refleksi pada penelitian ini
adalah menganalisis hasil-hasil yang diperoleh dari observasi, tes dan dokumentasi
yang digunakan untuk mengetahui apakah layanan konseling dengan terapi
behavioral yang dirancang sudah berhasil atau belum.

Memperjelas uraian di atas, pelaksanaan penelitian tindakan kelas terdapat
beberapa tahap dalam penelitian. Tahapan yang dilakukan berupa beberapa rangkaian
siklus. Pada tahap siklus tersebut terdiri dari siklus I dan siklus 1l dimana pada tiap
siklusnya terdapat beberapa tahapan seperti tahap perencanaan, tindakan, observasi,

dan refleksi.
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H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk
mengambil data.’? Dalam penilitian ini peneliti menggunakan pengumpulan data adalah
sebagai berikut :

1. Observasi

Obsevasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja
berdasarkan data yaitu fakta mengenau dunia kenyataan yang diperoleh melalui
observasi. Data itu kemudian dikumpulkan dan di saring dengan bantuan berbagai
alat yang sangat canggih. Dalam dunia keilmuan, observasi diklasifikasikan menjadi
tiga, yaitu observasi partisipatif, observasi terus terang atau tersamar, dan observasi
tak berstruktur.

Observasi dalam penelitian ini mengguanakan observasi partisipatif pasif, karena
peneliti bukan merupakan bagian dari subjek yang diteliti namun, ikut mengambil
bagian dalam situasi yang sedang diobservasi.selain juga untuk menggambarkan
keadaan dan kondisi-kondisi sekolah, fasilits, dan warga sekolah.

2. Kuesioner

Kuesioner adalah suatu metode pengumpulan data dengan jalan mengajukan
suatu daftar pertanyaan data tertulis kepada sejumlah individu, dan individu-individu
yang diberikan daftar pertanyaan diminta untuk memberikan jawaban secara tertulis.
Kuesioner ini digunakan untuk memperoleh data mengenai komponen kognitif para
siswa mengenai kecemasan.!®* Dengan menggunakan metode kuesioner, dapat
mengukur tingkat kecemasan siswa berdasarkan kenyataan yang dimiliki oleh siswa

tersebut. Berdasarkan jenisnya dipandang dari cara menjawab pada penelitian ini

12 Sugiono, op, cit., him 224
13 Nurkancana dkk, Evaluasi Hasil Belajar (Surabaya: Usaha Nasional, 1990) him 51
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menggunakan kuesioner atau angket tertutup, yaitu sudah disediakan jawabannya
sehingga responden tinggal memilih. Dan dari segi jawaban yang diberikan
menggunakan angket langsung, yaitu responden menjawab tentang dirinya.

3. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
Tanya jawab sehingga dapan dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan
oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.*

Wawancara sendiri dibagi menjadi 2 vyaitu waawancara terstruktur dan
wawancara tidak terstruktur, dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara
tidak terstruktur karena tidak begitu terperinci dan hanya mengambil garis besar dari
penelitian ini.

Peneliti harus memperhatikan cara-cara yang benar dalam melakukan wawancara,
diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Pewawancara hendaknya menghindari kata yang memiliki arti ganda, ataupun

yang bersifat ambiguitas.

b. Pewawancara menghindari pertanyaan panjang yang mengandung banyak

pertanyaan khusus. Pertanyaan yang panjang hendaknya dipecah menjadi

beberapa pertanyaan baru.

c. Pewawancara hendaknya mengajukan pertanyaan yang konkrit dengan acuan

waktu dan tempat yang jelas.

d. Pewawancara sebaiknya menyebutkan semua alternatif yang ada atau sama

sekali tidak menyebutkan alternatif.

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara terkait dengan:

14 L exy J. Moleong, op. cit.,him. 186.
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a. Keadaan siswa yang mengalami kecemasan pada pelajaran kimia di SMAN 1

Kokop Bangkalan.

b. Proses penerapan terapi behavioral dengan teknik desensitisasi sistematik,

untuk mereduksi kecemasan siswa pada pelajaran kimia.
4. Dokumentasi

Dokumen merupaka catatan peristiva yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi,
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup,
sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya, karya seni, yang dapat
berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.®

Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih kredibel atau dapat
dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan dimasa kecil, di sekolah, di
tempat kerja, di masyarakat, dan autobigrafi. Hasil penelitian juga akan semakin
kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang
telah ada. Dalam hal ini peneliti menggali dokumentasi berupa:

a. Dokumen tentang penerapan penerapan terapi behavioral dengan teknik

desensitisasi sistematik untuk mereduksi kecemasan siswa pada pelajaran Kimia

di SMAN 1 Kokop Bangkalan.

b. Visi, Misi dan Tujuan SMAN 1 Kokop Bangkalan.

c. Profil singkat SMAN 1 Kokop Bangkalan.

d. Data-data guru dan siswa-siswi SMAN 1 Kokop Bangkalan.

@

Dan struktur organisasi SMAN 1 Kokop Bangkalan.

15 Sugiono, op. cit., him 240
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I. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah merupakan hal yang paling kritis dalam proses penelitian
kualitatif. Analisis digunakan untuk memahami hubungan dan konsep dalam data
sehingga hipotesis dapat dikebangkan dan dievaluasi. Berdasarkan hal tersebut dapat
dikemukakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara,catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun kedalam tema, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajaridan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang
lain.®
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif, yaitu
mengklasifikasikan data menjadi dua kelompok yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif dinyatakan dalam bentuk kata-kata atau symbol sedangkan data kuantitatif
berupa data yang berbentuk angka yang diperoleh dari hasil kuesioner . Berikut
merupakan proses analisis data kualitatif :
1. Data kualitatif
a. Reduksi data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, utuk itu perlu
dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lam peneliti ke
lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu
perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi

akan memberikan gambaran yang lebih yang lebih jelas, dan mempermudah

16 Sugiono, op, cit., him 244
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peneliti untuk melakuakan pengumpulan data. selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.

Dalam mereduksi data peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai.
Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah temuan. Oleh karena itu, kalau
peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang dipandang
asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang akan diperhatikan
peneliti dalam melakukan reduksi data. Reduksi data merupakan proses berpikir
sensitive yang memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan
yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat
mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli.

b. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitin kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flow chart dan sejenisnya. Dalam hal ini
yang paling sreing digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif.

Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan peneliti untuk memahami
apa yang terjadi. Merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut.’

c. Keabsahan data

Dalam uji keabsahan data, peneliti melakukan dengan cara yang dikemukakan
oleh Moleong, yaitu dengan cara perpanjangan keikutsertaan, triangulasi, dan
pengecekan teman sebaya.

1) Perpanjangan Keikutsertaan

7 Sugiono, op. cit.,249
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Yaitu keikutsertaan peneliti yang sangat menentukan dalam pengumpulan
data. Dalam penelitian alamiah menekankan pada datanya, bukan pada
orangnya. Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan
peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Dengan
perpanjangan keikutsertaan akan banyak mempelajari kebudayaan subyek dan
membangun kepercayaan subyek.

2) Triangulasi

Yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap suatu data. Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan
sebagai teknik penggabungan data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila
peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data dengan
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.

Dalam penelitian kualitatif, teknik triangulasi dimanfaatkan sebagai
pengecekan keabsahan data yang peneliti temukan dari hasil wawancara
dengan beberapa informan lainnya. Kemudian peneliti mengkonfirmasikannya
dengan studi dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian serta hasil
pengamatan peneliti di lapangan, sehingga kemurnian dan keabsahan data
terjamin.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik. Dalam
pelaksanaannya, peneliti melakukan membandingkan data yang diperoleh

melalui wawancara kemudian dicek dengan observasi dan kuesioner.
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3) Pemeriksaan Teman Sebaya
Hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitikdengan teman-

teman sebaya. Hal ini dilakukan untuk peneliti tetap mempertahankan sikap

terbuka dan kejujuran, memberikan kesempatan yang baikuntuk mulai

menjajaki dan menguji hipotesisyang muncul dalam benak penulis.

2. Data kuantitatif

Sedangkan data kuantitatif dalam pengukuran kecemasan dapat menggunakan
instrumen Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS), Analog Anxiety Scale, Zung
Self Rating Anxiety Scale (ZSAS), dan Trait Anxiety Inventory Form Z-1 (STAI
Form Z-1). Berdasarkan gejala-gejala yang muncul dan keadaan pada siswa kelas
XI-IPA 1 di SMAN 1 Kokop Bangkalan, peneliti menggunakan pengukuran
kecemasan dengan adopsi dari ZSAS ( Zung Self-Rating Anxiety Scale ) yang
dekembangkan oleh W. W. K Zung pada penelitiannya tentang kecemasan pada
tahun 1997 berdasarkan kecemasan dalam Diagnostic and Statistical Manual of
Mental Disorder (DSM-II) yang sudah teruji validitas dan reliabilitasnya dalam
penelitian Siti Nurus Syarifah mengenai Gambaran Tingkatan Kecemasan
Mahasiswa Keperawatan saat Menghadapi Ujian Skill Lab di Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Dalam instrumen tersebut terdapat 20
pertanyaan, terdapat 15 pertanyaan ke arah peningktan kecemasan dan 5
pertanyaan ke arah penurunan kecemasan. Untuk nilai interval per item pada
intrumen adalah 1-4 dengan ketentuan :

1 : tidak pernah

2 : kadang-kadang

3 : sebagian waktu

4 : hampir setiap waktu



Dengan rentang penilaian 20-80, dengan pengelompokan antara lain :
Skor 20-44  : normal
Skor 45-59  : kecemasan ringan
Skor 60-74  : kecemasan sedang
Skor 75-80  : kecemasan berat*®
J. Kiriteria Keberhasilan Terapi
Penelitian penerapan terapi behavioral dengan teknik desensitisasi
sistematik bisa dikatakan berhasil apabila siswa yang mempunyai rasa cemas
berlebihan bisa menurun tingkat kecemasannya menjadi normal dengan
minimal penurunan 14 digit atau dari tinggi menjadi sedang, sedang menjadi

rendah, dan rendah menjadi normal.

18 W. W. K. Zung, Rating Anxiety Disorder Physychosomatic, ( USA : Mosby Company, 1997)
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